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Abstrak

Pendidikan tentang CSR akan membentuk pemahaman dan persepsi mahasiswa tentang CSR, sehingga
pendidikan tinggi khususnya jurusan akuntansi harus menentukan metode pembalajaran yang tepat sehingga
mahasiswa paham dan memiliki persepsi yang positif tentang CSR. Tujuan dari studi ini adalah untuk
mengetahui efektivitas metode case based learning untuk membentuk persepsi positif tentang CSR bagi
mahasiswa akuntansi disaat pembelajaran online dilaksanakan di saat pandemi COVID-19. Penelitian ini
dilakukan di jurusan akuntansi PTS X di Surabaya. Penelitian ini menggunakan mixed method antara analisis
kualitatif yang didapatkan melalui wawancara, analisis dokumen dan observasi dan diperkuat dengan hasil
statistik deskriptif yang datanya diperoleh melalui penyebaran kuisioner pada 67 orang mahasiswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis studi kasus yang digunakan saat pembelajaran
online masih efektif untuk membentuk persepsi positif mahasiswa akuntansi tentang CSR. Mahasiswa
akuntansi memiliki pemahaman yang baik terhadap tanggung jawab yang harus dilakukan oleh perusahaan tidak
hanya tanggung jawab ekonomi namun juga tanggung jawab legal, tanggung jawab etis, stewardship principle,
company employee-relationship, serta tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
mahasiswa berpresepsi bahwa CSR bermanfaat bagi perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan one shot study
dan tidak mengukur perbedaan antara sebelum dan sesudah menerima pembelajaran tentang CSR. Penelitian
selanjutnya diharapkan dilakukan secara longitudinal model atau cross sectional model sehingga dapat
mengukur perpedaan persepsi antara sebelum dan sesudah menerima pembelajaran CSR.
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Abstract

Education about CSR will shape students' understanding and perceptions of CSR, so that higher education,
especially accounting majors must determine appropriate learning methods so that students understand and
have positive perceptions about CSR. The purpose of this research is to determine the effectiveness of the case-
based learning method to form positive perceptions about CSR for accounting students when online learning is
carried out during the COVID-19 pandemic. This research was conducted at the accounting department of PTS
X, a private university in Surabaya.This study used a mixed method between qualitative analysis which was
obtained the data through interviews, document analysis and observation and was strengthened by the results of
descriptive statistics whose data were obtained through distributing questionnaires to 67 students. The results of
this study indicate that the case study-based learning method is still effective in forming positive perceptions of
accounting students about CSR even though learning is carried out online during pandemic. Accounting
students have a good understanding of the responsibilities that must be carried out by companies, not only
economic responsibilities but also legal responsibility, ethical responsibility, stewardship principle, company
employee-relationship, and social responsibility. The results of this study also show that students perceive that
CSR is beneficial for companies. This research was conducted with one shot study, so it does not measure the
difference between before and after study CSR. Future research is expected to be carried out using a
longitudinal model or a cross-sectional model so that can measure the differences in perceptions between
before and after study CSR.
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PENDAHULUAN

Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia terus meningkat. Munculnya
UU (Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas (PT), 2007) yang
menyatakan bahwa perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha berkaitan dengan sumber daya alam
berkewajiban untuk melaksanakan CSR dan melaporkan Laporan Pelaksanaan Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan sebagai bagian dari laporan tahunannya, serta Peraturan Pemerintah (Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan
Perseroan Terbatas, 2012) membuat tuntutan untuk melaksanakan CSR bagi PT secara umum dan PT
yang kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber daya alam semakin meningkat. CSR dianggap
sebagai suatu bentuk tanggung jawab moral suatu perusahaan kepada stakeholder terutama komunitas
atau masyarakat di sekitar wilayah kerja operasinya (Labetubun et al., 2022). Perusahaan tidak hanya
memiliki tanggung jawab ekonomis untuk memaksimumkan keuntungan perusahaan, namun juga
tanggung jawab hukum untuk menaati undang-undang dan peraturan yang berlaku, tanggung jawab
terhadap karyawan, masyarakat sekitar, dan lingkungan, serta tanggung jawab etis (Almutawa &
Hewaidy, 2020). Pelaksanaan CSR akan memberikan beberapa manfaat bagi perusahaan seperti
meningkatkan reputasi perusahaan, menurunkan turnover karyawan, meningkatkan kepuasan
pelanggan serta meningkatkan value perusahaan (Purbawangsa et al., 2019).

Meningkatnya tuntutan bagi perusahaan untuk melaksanakan CSR membuat tuntutan untuk
melaporkan terhadap kegiatan CSR juga semakin meningkat. Di tahun 2018, ada 58 perusahaan yang
menerbitkan sustainability report, jumlah ini meningkat menjadi 94 perusahaan di tahun 2019, dan
140 perusahaan di tahun 2020 (Annisatulfitria, 2021). Namun peningkatan dalam jumlah, ternyata
belum dibarengi dengan peningkatan kualitas sustainability report yang dihasilkan (Anggraeni &
Djakman, 2018). Penelitian terhadap 255 perusahaan yang terdaftar di bursa di lima negara ASEAN
menunjukkan bahwa kualitas sustainability report di negara ASEAN masih rendah (R. Trianaputri &
D. Djakman, 2019), padahal laporan penting untuk menunjukkan berbagai aktivitas serta hasil
pencapaian  perusahaan untuk  melestarikan lingkungan, sosial dengan mempertimbangkan
dampak ekonominya.

Kualitas laporan CSR sangat ditentukan oleh kompetensi pihak yang menyusun, mengevaluasi dan
memeriksanya. Salah satu pihak yang dapat dilibatkan untuk menyusun, mengevaluasi dan memeriksa
laporan CSR adalah akuntan. Survei yang dilakukan oleh KPMG pada tahun 2015 melaporkan bahwa
65% assurance report untuk laporan CSR perusahaan G250 disediakan oleh kantor akuntan (KPMG,
2015). Oleh sebab itu peran akuntan dalam mendukung implementasi CSR cukup besar. Akuntan
bahkan berada di garis depan untuk mencegah, mendeteksi, dan mengoreksi setiap ketidakpatuhan
dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR) yang dilakukan oleh perusahaan
(Kuri, 2021). Ada dua alasan dipercayanya akuntan untuk menyediakan laporan CSR perusahaan.
Pertama, akuntan profesional memiliki legitimasi dalam mata khalayak utama dan kedua kualitas
laporan CSR diharapkan meningkat dengan pemberian jasa assurance oleh akuntan profesional
daripada konsultan (Martinez et al., 2021). Oleh sebab itu, akuntan yang dipercaya untuk menyusun,
mengevaluasi dan memeriksa laporan CSR perusahaan harus memiliki kompetensi yang memadai
terkait CSR, namun praktiknya tidak semua akuntan memiliki pengetahuan dan expertise yang
memadai terkait CSR (Martinez et al., 2021).

Pengetahuan dapat diperoleh melalui pendidikan formal maupun pelatihan non formal (Senapaty
& Bhuyan, 2014). Pendidikan tentang CSR akan akan memberikan dampak yang signifikan terhadap
persepsi mahasiswa tentang CSR (Okechukwu Ugwuozor & Otu, 2020). Oleh sebab itu, perguruan
tinggi perlu membekali future accountant (calon akuntan) yaitu mahasiswa akuntansi dengan
kompetensi dan pemahaman yang cukup terkait CSR dan pelaporannya melalui pembelajaran yang
ditempuhnya di perguruan tunggi. Pembelajaran CSR di perguruan tinggi sangat bermanfaat untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa akuntansi tekait implementasi CSR (Castilla-Polo et al., 2022).
Oleh sebab itu, institusi pendidikan tinggi dalam hal ini program studi akuntansi perlu menyediakan
materi dan metode pembelajaran yang tepat tentang CSR. Harapannya pemahaman yang baik terkait
CSR, akan memampukan para calon akuntan dalam menyajikan sebuah laporan CSR yang berkualitas
di masa mendatang, serta dapat mengevaluasi serta memeriksa implementasi CSR yang telah
dilakukan oleh perusahaan.
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Pembelajaran akuntansi dapat dilakukan melalui dua pendekatan lecture-centered approach dan
student-centered approach. Lecture-centered approach mengandalkan dosen sebagai sumber
informasi utama dalam memeroleh materi pembelajaran, melalui ceramah dan demontrasi yang
diperagakan oleh dosen, sedangkan student-centered approach melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran untuk mengasah kreativitas dan logika siswa (Viviers & de Villiers, 2020). Pendekatan
pembelajaran harus disesuaikan dengan generasi peserta didik serta jenis kelas yang digunakan untuk
pembelajaran. Saat ini mahasiswa akuntansi adalah generasi Z. Generasi Z adalah generasi yang lahir
antara tahun 1996 -2012 yang disebut sebagai digital native yang sejak pertama kali belajar atau
beraktivitas menggunakan teknologi internet dan media sosial. Generasi Z mampu dengan mudah
mendapatkan informasi pembelajaran melalui internet sehingga lebih menyukai pembelajaran mandiri
dengan pembelajaran yang tidak terlalu pasif. Generasi Z lebih menyukai belajar dengan berdiskusi
dengan teman sekelas ataupun dosen, sedangkan metode pembelajaran dengan cara tutorial adalah
metode yang paling tidak disukai (Nwajiuba & Onyeneke, 2023). Kelas pembelajaran bisa dilakukan
secara offline maupun online. Pada pasa pandemi COVID-19, pemerintah Indonesia melakukan
pembatasan kegiatan masyarakat akhirnya juga berpengaruh terhadap dunia pendidikan, termasuk
pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi yang sebagian besar masih mengandalkan pembelajaran tatap
muka langsung, harus mengubah metode pembelajarannya menjadi pembelajaran online
menggunakan berbagai media seperti Zoom, Google Classroom, Whatsapp (Azhiimah et al., 2021),
Facebook (Ulla & Perales, 2021) dan Youtube (Rahmatika et al., 2021) digunakan sebagai alat bantu
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Universitas juga mengembangkan fasilitas e-learning
untuk mendukung kelancaran proses belajar mengajar saat pandemic COVID-19. Pembelajaran secara
online meningkatkan independensi, fleksibilitas dan kreativitas siswa untuk belajar memanfaatkan
berbagai sumber belajar (Ulla & Perales, 2021), namun ada beberapa masalah juga muncul. Sebagian
siswa merasa bahwa pembelajaran online membuat guru/dosen mereka memberikan lebih banyak
tugas sehingga ada sebagian siswa yang merasa stress dan cemas. Sebagian siswa juga tidak dapat
berkonsentrasi saat online (Lemay et al., 2021) (Hermanto & Putri, 2021). Hal ini dapat menyebabkan
siswa tidak dapat menerima materi pembelajaran secara maksimal.

Student-centered approach dengan metode problem based pembelajaran online bagi generasi Z
karena dapat belajar secara aktif untuk memecahkan masalah riil yang terjadi, melibatkan komunikasi
dengan lingkungan sosial belajarnya, dapat lebih menggali informasi secara mandiri serta melatih
untuk lebih berpikir kritis (Seibert, 2021). Pada metode pembelajaran menggunakan problem based
learning kelas akan dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang akan menganalisis masalah (case
study), dan kemudian menyelesaikan masalah tersebut menggunakan pengetahuan dan teori yang
relevan (Mason et al., 2013) (Zhou, 2018). Metode pembelajaran aktif tersebut juga bermanfaat untuk
mendorong mahasiswa membangung opini dari pemikiran kritisnya daripada hanya menerima opini
dosen yang mengajar (McLaughlin et al., 2014). Dosen lebih banyak berfungsi sebagai fasilitator
daripada memberikan ceramah di kelas yang akan membantu kelompok untuk menghubungkan teori
dengan pemecahan kasus serta mengarahkan kepada penyelesaian masalah tepat. Fasilitator juga
berfungsi untuk mendorong siswa untuk berpikir kritis serta memberikan umpan balik atas setiap
pemecahan kasus yang telah didiskusikan (Azmi et al., 2022).

Penelitian sebelumnya yang membahas efektivitas metode case based learning untuk pembelajaran
CSR secara online di saat pandemi COVID-19, khususnya di Indonesia masih sangat jarang.
Penelitian terdahulu hanya membahas tentang persepsi mahasiswa terkait CSR (Almutawa &
Hewaidy, 2020) dan efektivitas active learning methodology untuk penyampaian materi CSR bagi
mahasiswa akuntansi (Castilla-Polo et al., 2022; Hesselbarth & Schaltegger, 2014; Rodriguez-Gémez
et al., 2022). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa active learning method merupakan metode
yang tepat dan efektif untuk menyampaikan materi CSR kepada mahasiswa karena melibatkan
kompetensi professional dan emosional serta berpikir kritis. dalam penyelesaian berbagai kasus yang
terkait dengan CSR. Meski demikian penelitian tersebut saat pembelajaran CSR dilakukan secara
tatap muka dan belum menjelaskan bagaimana efektivitas penggunaan metode tersebut saat
pembelajaran online di saat pandemi COVID_19. Sedangkan penelitian dari Azmi et al. (2022) hanya
membahas penggunaan case study learning method untuk meningkatkan pemahaman siswa saat
pembelajaran online. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa metode case based learning
merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa saat

138



Yenny Sugiarti, Ni Luh Putu Tresna Santhis | Efektivitas Pembelajaran Berbasis Studi Kasus....

pembelajaran online, namun penelitian tersebut tidak membahas penggunaan metode tersebut untuk
penyampaian materi CSR. Oleh sebab itu, penelitian ini bermaksud menggabungkan penelitian
terdahulu akuntansi (Castilla-Polo et al., 2022; Hesselbarth & Schaltegger, 2014; Rodriguez-Gomez et
al., 2022) dengan penelitian yang dilakukan olen Azmi et al. (2022), sehingga tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode case based learning untuk membentuk persepsi
positif tentang CSR bagi mahasiswa akuntansi disaat pembelajaran online dilaksanakan di saat
pandemi COVID-19. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya serta tujuan penelitian yang telah
dijelaskan di atas, maka peneliti membangun beberapa research question (RQ) sebagai berikut:
(RQ1) Bagaimana persepsi mahasiswa akuntansi mengenai tanggung jawab perusahaan, (RQ2)
Bagaimana persepsi mahasiswa mengenai manfaat CSR bagi perusahaan dan (RQ3) Bagaimana peran
pembelajaran berbasis studi kasus dalam membentuk persepsi mahasiswa terhadap CSR.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode mixed methods yang menggabungkan metode kualitatif dan
kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti melalui wawancara, observasi dan
analisis dokumen serta penyebaran kuisioner. Untuk menjawab RQ1 dan RQ2 peneliti membagikan
kuisioner yang pertanyaannya diadopsi dari kuisioner penelitian yang dilakukan oleh Almutawa dan
Hewaidy (2020) dan diukur menggunakan skala Likert lima poin dengan 5= sangat setuju, sedangkan
1= sangat tidak setuju. Uji validitas yang digunakan adalah Korelasi Pearson, sedangkan uji
reliabilitas yang digunakan adalah Cronbach Alpha. Teknik pengambilan sampel kuisioner yang
digunakan adalah stratified random sampling yaitu pada kelompok mahasiswa yang telah lulus mata
kuliah Akuntansi Manajemen dan Pelaporan Akuntansi Manajemen (PAM) di PTS X pada semester
gasal 2021/2022 saat pembelajaran online saat pandemi COVID-19 berlangsung.

Kuisioner disebarkan pada 67 mahasiswa orang mahasiswa pada kelompok tersebut. Teknik
analisis yang digunakan untuk menganalisis hasil kuisioner adalah analisis mean dan persentase mean.
Peneliti akan mengukur kesadaran mahasiswa terhadap CSR dari 6 jenis tanggung jawab yaitu:
economic responsibility, legal responsibility, ethical responsibility, stewardship principle, company
employee-relationship, and environmental responsibility, sedangkan manfaat CSR meliputi
peningkatan reputasi perusahaan, turunnya turnover karyawan, peningkatan kepuasan pelanggan serta
peningkatan value perusahaan. Efektivitas pembelajaran berbasis studi kasus (RQ3) akan dijawab
melalui analisis hasil interview dan observasi kelas pada mata kuliah Akuntansi Manajemen (AM)
dan Pelaporan Akuntansi Manajemen (PAM). Semi structured interview dilakukan pada 8 partisipan
yang telah mengisi kuesioner sebelumnya yang dipilih secara acak karena untuk menggali lebih dalam
atas jawaban yang diberikan dan meyakinkan peneliti atas hasil kuesioner yang telah diisi oleh
mahasiswa yang bersangkutan, sedangkan teknik observasi yang digunakan adalah pariticipant
observation dilakukan pada kelas Pelaporan Akuntansi Manajemen semester gasal 2021/2022 pada
minggu 1-14. Analisis dokumen dilakukan dengan memelajari Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
mata kuliah Akuntansi Manajemen semester genap 2020/2021 dan RPS mata kuliah PAM semester
gasal 2021/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jurusan akuntansi PTS “X” materi CSR diberikan pada mahasiswa saat mereka mengambil mata
kuliah Akuntansi Manajemen (minimal diambil pada semester 4) dan Pelaporan Akuntansi
Manajemen (PAM). Mulai semester Genap 2019/2020 sampai dengan genap 2021/2022 pembelajaran
untuk kedua mata kuliah ini dilaksanakan secara online melalui media Zoom Meeting karena adanya
pandemi COVID-19. Fasilitas e-learning digunakan untuk mendukung pembelajaran online saat
pandemi COVID-19. Metode pembelajaran untuk kedua mata kuliah tersebut adalah case based
learning, dimana setiap minggu mahasiswa akan membahas dan mendiskusikan sebuah kasus secara
berkelompok sesuai topik pada tiap minggunya. Metode case based learning ini sebelumnya juga
digunakan saat pembelajaran offline sebelum pandemic COVID-19, sehingga tidak ada perubahan
metode pembelajaran antara sebelum dan saat pandemic COVID-19 meski ada perubahan
pembelajaran dari offline menjadi online.
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Pada mata kuliah pertama yaitu mata kuliah AM, materi CSR diberikan pada minggu ke 6
perkuliahan, dengan topik environmental management accounting. Pada mata kuliah ini mahasiswa
akan menganalisis kasus yang terkait dengan praktik nyata CSR di suatu perusahaan dalam sebuah
kelompok yang beranggotakan 3-4 orang. Kelompok diberi waktu kurang lebih 1 minggu untuk
menganalisis kasus tersebut berdasarakan teori dan referensi terkait topik tersebut. Selanjutnya
kelompok yang bertugas presentasi akan mempresentasikan hasil analisisnya di kelas, dan kemudian
didiskusikan bersama. Kelas online dilaksanakan melalui Zoom meeting. Waktu untuk presentasi dan
diskusi kelas kurang lebih 90 menit, sisa waktu perkuliahan selama kurang lebih 60 menit akan
digunakan oleh dosen untuk memberikan review atas hasil analisis kasus tersebut. Pada mata kuliah
ini dosen banyak berfungsi sebagai fasilitator dalam diskusi. Pemahaman terhadap materi CSR lebih
banyak didapatkan saat mahasiswa menganalisis kasus dan melakukan diskusi bersama. Persentase
nilai studi kasus dan partisipasi adalah 30% dari total nilai NTS (Nilai Tengah Semester) dan 40%
dari NAS (Nilai Akhir Semester).

Pada mata kuliah kedua yaitu mata kuliah PAM, materi CSR diberikan pada minggu ke 11 dan 12
perkuliahan. Materi yang diberikan adalah tentang “The growing importance of sustainability issues
in business-Environmental and Social aspect of sustainability issues” Metode pembelajaran yang
digunakan di mata kuliah ini sama dengan yang ada di mata kuliah AM yaitu case based study.
Mahasiswa dibagi dalam kelompok yang berisi 3-4 orang, diberikan penugasan untuk menganalisis
sebuah kasus dan kemudian mempresentasikan di kelas untuk bahan diskusi kelas. Pada mata kuliah
ini, dosen berfungsi sebagai fasilitator dalam diskusi untuk mengarahkan diskusi kelas. Partisipasi
dalam diskusi merupakan salah satu aspek penilaian dalam mata kuliah ini. Persentase nilai studi
kasus cukup besar yaitu 35% sedangkan persentase nilai partisipasi dalam diskusi jelas saat
menganalisis kasus adalah 20% dari nilai NTS dan NAS sedangkan persentase nilai Ujian Tengah
Semester dan Ujian Akhir Semester hanya 45% dari total nilai akhir.

Persepsi Mahasiswa Mengenai Tanggung Jawab Perusahaan

Persepsi mahasiswa akuntansi PTS “X” mengenai tanggung jawab perusahaan akan dianalisis
dengan analisis mean dan persentase mean dari kuisioner yang telah dibagikan pada 67 orang
mahasiswa. Hasil analisis kuesioner dapat dilihat pada tabel 5.1. Tabel tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki pemahaman yang baik terkait tanggung jawab perusahaan yang meliputi
economic responsibility, legal responsibility, ethical responsibility, stewardship principle, company
employee-relationship, and environmental responsibility. Hal ini ditunjukkan dari mean setiap
pertanyaan yang semuanya bernilai di atas 3.5. Mahasiswa menyadari bahwa perusahaan tidak hanya
memiliki tanggung jawab ekonomi, dan hukum, namun juga memiliki tanggung jawab terhadap
lingkungan, karyawan, masyarakat sekitar dan tanggung jawab untuk melakukan bisnis secara etis.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Almutawa & Hewaidy (2020) yang menyatakan bahwa
pengetahuan tentang CSR memainkan peran kunci dalam meningkatkan sikap dan pandangan
mahasiswa akuntansi terhadap tanggung jawab utama perusahaan.

Tabel 1.
Kesadaran Mahasiswa terkait Tanggung Jawab Perusahaan.

Persentase (%)

Kategori Tanggung Jawab Perusahaan SS S N TS STS Mean
Economic Responsibility

Tujuan utama perusahaan adalah untuk menghasilkan 36 46 13 4 0 4.13
laba sebanyak-banyaknya
Perusahaan berusaha untuk menurunkan biaya 36 45 18 0 1 4.13
operasional
Perusahaan selalu berupaya untuk memaksimalkan 22 48 24 6 0 3.87
kekayaan pemegang saham

Mean Kategori Economic Responsibility 4.04
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Kategori Tanggung Jawab Perusahaan Persentase (%) Mean

Legal Responsibility

Perusahaan berusaha mematuhi semua hukum dan
peraturan 57 36 6 1 0 4.48

Perusahaan harus beroperasi secara ketat dalam 43

kerangka hukum masyarakat 46 10 0 0 4.33
Perusahaan harus mematuhi semua aturan meskipun
harus mengeluarkan biaya yang besar 42 34 21 1 1 4.13
Mean Kategori Legal Responsibility 4,31
Ethical Responsibility
Perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial
selalu melakukan sesuatu dengan benar, adil dan etis 61 25 6 6 1 4.39
Perusahaan harus menghindari kegiatan yang
membahayakan/menyakiti pihak lain dengan cara 46 28 19 6 0 4.15
apapun
Perusahaan tidak boleh berkompromi dalam hal norma
maupun etika sosial dalam mencapai tujuannya 39 33 18 10 0 4.00
Mean Kategori Ethical Responsibility 4.18
Stewardship Principle (Prinsip Perwalian)
Perusahaan memiliki kewajiban untuk melihat bahwa
semua orang di lingkungan sekitar mendapat manfaat 49 42 9 0 0 4.40
dari kinerja perusahaan
Perusahaan dan masyarakat saling terkait 55 45 0 0 0 4,55
Perusahaan harus mempertimbangkan kepentingan
semua orang yang terpengaruh oleh keputusan dan 52 42 6 0 0 4.46
kinerja perusahaan
Perusahaan yang sukses harus menyeimbangkan
kepentingan dan kebutuhan berbagai kelompok dalam 52 39 7 1 0 4.42
masyarakat tempat mereka beroperasi
Mean Kategori Stewardship Principle 4.46
Company-Employee Relationship
Perusahaan adalah pemberi kerja yang mapan/stabil 10 46 37 6 0 3.61
Perusahaan dapat menjamin  keselamatan dan
Kesehatan bagi karyawan 49 33 13 3 4.25
Perusahaan berinvestasi melalui pelatihan dan
pengembangan karyawan 55 39 6 0 0 4.49
Perusahaan menawarkan kompensasi yang kompetitif
bagi karyawan 43 42 13 0 4.27
Perusahaan menawarkan kesempatan kerja yang sama 40 31 22 6 0 4.06
Mean Kategori Company-Employee Relationship 4.14
Environmental Responsibility
Perusahaan harus menjaga lingkungan 78 21 1 0 0 4.76
Perusahaan harus menghindari adanya kerusakan
lingkungan di masa depan 84 12 4 0 0 4.79
Perusahaan harus berkontribusi pada pemeliharaan
lingkungan 76 22 1 0 0 4.75
Perusahaan  harus  memiliki ~ program  untuk
meminimalisir limbah dan program daur ulang 63 24 12 1 0 4.48
Perusahaan harus mendorong para karyawannya untuk
melestarikan sumber daya alam dan energi di tempat 63 33 4 0 0 4.58
mereka beroperasi
Mean Kategori Environmental Responsibility 4.67

Keterangan:SS=Sangat Setuju, S=Setuju, N=Netral, TS=Tidak Setuju, STS=Sangat Tidak Setuju
Sumber: Data Diolah Peneliti (2023)

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa rata-rata (mean) tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan

paling tinggi yaitu 4.67. Hal ini menunjukkan bahwa menurut responden tanggung jawab lingkungan
lebih penting dibanding kategori yang lain. Mahasiswa telah memahami bahwa perusahaan tidak
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hanya berkewajiban memupuk laba namun tetapi yang lebih penting justru melaksanakan tanggung
jawab lingkungannya dengan baik. Pada kategori environmental responsibility, mahasiswa
berpendapat bahwa yang paling penting perusahann harus menghindari kegiatan yang menyebabkan
kerusakan lingkungan di masa depan (mean=4,79) dan harus menjaga lingkungan (mean=4.76). lebih
dari 95% mahasiswa setuju bahwa perusahan harus menghindari kegiatan yang menyebabkan
kerusakan lingkungan di masa depan dan harus menjaga lingkungan. Sebaliknya rata-rata (mean)
tanggung jawab ekonomi memiliki rata-rata (mean) yang paling rendah dibanding kategori lainnya
yaitu 4.04. Ini menunjukkan bahwa menurut responden tanggung jawab ekonomi bukan hal yang
paling utama yang harus dilaksanakan perusahaan melainkan tanggung jawab lainnya mulai legal
responsibility, ethical responsibility, stewardship principle, company employee-relationship, dan
terlebib environmental responsibility. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari Okechukwu
Ugwuozor & Out (2020) yang menyatakan bahwa pendidikan tentang CSR akan akan memberikan
dampak yang signifikan terhadap persepsi mahasiswa tentang CSR.

Pemahaman Mahasiswa Mengenai Manfaat CSR Bagi Perusahaan

Pemahaman mahasiswa mengenai manfaat CSR bagi perusahaan dianalisis dengan analisis mean
dan persentase mean dari kuisioner yang telah dibagikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki persepsi yang baik terhadap manfaat CSR. Mahasiswa paham bahwa CSR
bermanfaat bagi perusahaan. Tabel 5.2 menunjukkan bahwa mahasiswa setuju bahwa CSR
memberikan manfaat bagi perusahaan. Setelah dilakukan pemeringkatan, maka diketahui bahwa yang
memiliki tiga peringkat paling tinggi adalah:

1. CSR dapat meningkatkan “brand” perusahaan.
2. CSR dapat meningkatkan citra perusahaan.
3. CSR dapat meningkatkan dukungan masyarakat terhadap perusahaan

Tabel 2.

Manfaat CSR bagi Perusahaan.

Pernyataan Mean  Peringkat
CSR dapat meningkatkan citra/reputasi perusahaan 4.58 2
CSR dapat meningkatkan “brand image” perusahaan 4.67 1
CSR dapat meningkatkan dukungan masyarakat terhadap perusahaan 4.57 3
CSR dapat menjadi pertimbangan bagi investor untuk berinvestasi pada perusahaan 4.31 4
CSR dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan karyawan yang 3.90 5
berkualitas
CSR dapat meningkatkan loyalitas dan kepuasan pelanggan 4.31 4
CSR dapat meminimumkan masalah perusahaan dengan hukum 3.78 7
CSR dapat meningkatkan penjualan 3.85 6
CSR dapat meningkatkan harga saham 3.48 8
CSR tidak memiliki manfaat 1.43 9

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023)

Hasil diatas membuktikan bahwa menurut mahasiswa kegiatan CSR yang paling bermanfaat
adalah untuk meningkatkan citra/reputasi serta brand image perusahaan. Hasil tersebut selaras dengan
hasil penelitian Castilla-Polo et al. (2022) yang menyatakan bahwa kegiatan CSR berhubungan erat
dengan reputasi perusahaan. Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian Almutawa & Hewaidy
(2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang CSR akan meningkatkan pemahaman
mahasiswa akuntansi tentang manfaat CSR bagi perusahaan. Meski demikian, pengisian kuisioner
juga menunjukkan bahwa masih ada mahasiswa yang menganggap bahwa CSR tidak memberikan
manfaat kepada perusahaan. Oleh sebab itu peneliti melakukan wawancara lebih lanjut terhadap
mahasiswa yang menjawab bahwa CSR tidak bermanfaat tersebut dengan tujuan menggali lebih
dalam alasan atas jawaban yang mereka berikan. Berikut jawaban dari masing-masing partisipan.
Responden CS menyatakan bahwa:

“Aku menganggap bahwa CSR tidak memberikan manfaat terhadap perusahaan. Ya karena dengan
berbagai kegiatan yang dilakukan tentu aja kan perusahaan mengeluarkan dana, jadi seperti
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menghambur-hamburkan uang saja” Mahasiswa lainnya yaitu mahasiswa GF menyatakan
bahwa:“Adanya CSR buat perusahaan jadi gak fokus buat jalanin bisnis mereka. Mereka akan
mikirin CSR terus, kegiatan operasional perusahaan juga jadi terganggu, hingga lupa pada tujuan
bisnis utamanya.” Sedangkan responden KS menyatakan bahwa: “CSR kataku ya buat tampil aja
dimana biar perusahaan itu jadi bagus di mata masyarakat, tapi itu semua dia lakukan untuk
menutupi kesalahannya. Soalnya aku pernah liat nih perusahaan kecil sih dia itu ngasih fasilitas ke
warga setempat tapi disisi lain itu perusahaan buang limbahnya sembarangan.” Hasil wawancara
menunjukan bahwa ke-3 mahasiswa tersebut menganggap praktik CSR membutuhkan banyak dana,
yang dapat mengurangi laba dari perusahaan hingga, membuat manajemen kehilangan waktu untuk
memikirkan hal strategis lainnya serta hanya untuk menutupi kesalahan yang diperbuatnya pada
masyarakat.

Peran Pembelajaran Berbasis Studi Kasus Dalam Membentuk Pemahaman Mahasiswa
Terhadap CSR

Data untuk menjawab mini research question tiga didapatkan melalui interview pada 5 orang
responden. Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kelas sangat berperan
dalam membentuk persepsi mahasiswa tentang tanggung jawab dan manfaat perusahaan
melaksanakan CSR. Semua mahasiswa yang diwawancarai menyebutkan bahwa proses pembelajaran
yang dilaksanakan selama menempuh mata kuliah AM dan PAM membantu memberikan pemahaman
yang benar tentang CSR sehingga mahasiswa paham tanggung jawab perusahan dan manfaat CSR
bagi perusahaan. Sebelum mengikuti mata kuliah AM dan PAM semua mahasiswa menyebutkan
bahwa mereka tidak memahami tentang tanggung jawab perusahaan dan manfaatnya bagi perusahaan.
Contohnya seperti yang dinyatakan oleh mahasiswa VH:

“Sebelum ngambil mata kuliah AM dan PAM saya tidak tahu ya apa itu CSR, karena aku nggak
pernah dapat informasi tentang CSR, dan juga apa, gunanya buat perusahaan.”

dan mahasiswa SY yang bahkan tidak pernah mengetahui sama sekali CSR seperti pernyataannya
berikut ini:

“Jadi sebelumnya sebelum aku ambil AM sama PAM itu aku sama sekali ngga ngerti tentang CSR itu
apa, dan nggak tau juga jika memang CSR itu penting buat perusahaan,, bahkan aku nggak tahu ada
istilah CSR.”

Mahasiswa HD dan EL juga menyatakan bahwa sebelum mengikuti perkuliahan, dia hanya
mengetahui bahwa CSR hanyalah program (kegiatan) sosial yang dilakukan perusahaan. Mereka
belum memahami bahwa ada bentuk tanggung jawab lain selain tanggung jawab sosial yang harus
dilaksanakan perusahaan melalui program CSR, dan belum memahami manfaatnya bagi perusahaan.

Setelah mengikuti perkuliahan AM dan PAM para responden menyatakan bahwa mereka menjadi
paham tentang tanggung jawab perusahaan dan manfaat CSR bagi perusahaan. Mahasiswa SY
menyebutkan bahwa pembelajaran AM dan PAM telah mempengaruhi pandangannya terhadap CSR.
Mahasiswa SY pun menjelaskan bahwa CSR merupakan salah satu bentuk tanggung jawab dari
perusahaan akibat dari operasi bisnis yang telah dilakukan oleh perusahaan seperti pernyataan berikut:
“Setelah ambil mata kuliah AM dan PAM aku jadi paham CSR itu ternyata penting bagi perusahaan
dan tidak cuma buat promosi perusahaan saja, tapi ada manfaat buat perusahaan dan lingkungan
sekitar. Aku jadi tahu perusahaan harus bertanggung jawab terhadap kerusakan lingkungan akibat
dari operasional bisnis yang dilakukan.

Mahasiswa HD dan VH mengatakan bahwa mata kuliah AM dan PAM mengubah persepsinya

tentang CSR, mahasiswa HD menjadi paham bahwa tanggung jawab perusahaan tidak hanya
tanggung jawab sosial tetapi lebih luas, dan sangat bermanfaat bagi perusahaan, seperti dinyatakan
oleh mahasiswa VH:
“Ya setelah saya mengambil mata kuliah AM dan PAM, pertama saya jadi paham tentang CSR.
Kemudian ya sebenarnya CSR itu mungkin kelihatan simpel, tapi CSR itu adalah hal yang penting
dan cukup krusial bagi perusahaan, baik untuk pihak internal maupun pihak eksternal seperti
konsumen....... CSR itu sebuah bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap apa yang dia buat,
misalnya perusahaan membuat produknya, maka harus bertanggung jawab jangan sampai berbahaya
terhadap lingkungan atau orang orang yang menikmatinya .

143



Yenny Sugiarti, Ni Luh Putu Tresna Santhis | Efektivitas Pembelajaran Berbasis Studi Kasus....

Hal ini juga didukung hasil wawancara pada mahasiswa MS:

“Setelah ngambil matkul AM di semester 4 dan PAM di semester 5 aku jadi lebih tahu ternyata
perusahaan nerapin CSR itu sebagai tanggung jawabnya ke banyak pihak, baik lingkup sosial, juga
di lingkup ekonomi dan lingkungan juga gitu. CSR adalah bentuk tanggung jawab perusahaan
kepada stakeholder.”

Hasil analisis wawancara pada mahasiswa MS menunjukkan bahwa melalui CSR perusahaan tidak
hanya fokus pada keuntungan saja, tetapi perusahaan juga harus berusaha menciptakan nilai yang baik
untuk stakeholder dan lingkungannya. Sedangkan mahasiswa EL menjelaskan bahwa CSR selaras
dengan SDGs (Sustainable Development Goals) atau tujuan pembangunan berkelanjutan yang
merupakan suatu rencana aksi global yang telah disetujui oleh PBB sebagai agenda dunia untuk
kemakmuran dan perdamaian dunia di masa datang. Mahasiswa EL menjelaskan: “saya jadi tahu
secara mendalam tentang CSR.....kalau dihubungkan dengan SDGs CSR penting banget. Semua
pihak harus bersama sama mewujudkan gitu salah satunya melalui CSR.” Hasil analisis wawancara
pada 5 mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa menjadi lebih paham bahwa tanggung jawab
perusahaan tidak hanya memiliki tanggung jawab ekonomi tetapi juga tanggung jawab lainnya seperti
tanggung jawab hukum, lingkungan dan tanggung jawab pada stakeholder lainnya. Mahasiswa juga
lebih mengetahui manfaat yang diterima oleh perusahaan dari aktivitas CSR bahkan manfaatnya
untuk mendukung SDGs.

Peningkatan kesadaran dan pemahaman mahasiswa tentang tanggung jawab perusahaan dan
manfaat CSR tidak terlepas dari metode pembelajaran yang digunakan dalam mata kuliah AM dan
PAM. Metode pembelajaran berbasis studi kasus yang digunakan pada kedua mata kuliah tersebut
lebih mudah memberikan pemahaman pada mahasiswa tentang CSR. Semua mahasiswa yang
diwawancarai menyebutkan bahwa kasus yang diberikan membuat mahasiswa tidak hanya menghafal
teori tentang CSR tetapi mengetahui praktik nyata yang sudah dilakukan di perusahaan. Mahasiswa
EL menjelaskan bahwa penjelasan dari dosen yang mengupas CSR secara mendalam serta adanya
penugasan yang bersifat kasus nyata menjadi salah satu faktor mahasiswa EL dalam membentuk
pemahamannya terhadap CSR. Mahasiswa EL menyatakan bahwa:

“Setelah belajar ini dan dikasih riil case terus ada penjelasan dari dosen juga menurut saya jelas
banget jadinya, nggak cuma dijelaskan aja tapi digali apa tujuannya CSR, motif perusahaan
melakukan CSR”

Mahasiswa HD, MS dan VH Juga mengatakan,

“Dari studi kasusnya, kita langsung disuruh baca di laporan tahunan yang riil yah jadi lebih paham.
Misal disuruh baca laporannya Indofood nah jadi kita jadi tau isi CSR dari Indofood itu apa aja, jadi
lebih paham ternyata gini toh CSR di perusahaan itu.(mahasiswa MS). “Menurut saya faktor yang
mempengaruhi pembelajaran itu metode pembelajarannya dan situasi di kelas. Kalo metodenya
seperti diskusi kasus gitu kan jadi lebih paham ya. Karena kelasnya aktif tukar pendapat sama dosen
dan temen-temen yang lain jadi saya merasa lebih paham dibanding jika kelasnya minim interaksi.
(mahasiswa VH)”

Hasil wawancara di atas juga dikonfirmasi melalui hasil observasi. Berdasarkan hasil observasi
kelas saat pembelajaran di mata kuliah AM pada semester genap 2020/2021 dan mata kuliah PAM
pada semester gasal 2021/2022 disimpulkan bahwa mahasiswa sangat antusias dan aktif berdiskusi
kelas saat topik bahasan CSR. Mahasiswa juga mampu mengaitkan teori yang diperoleh dari buku
referensi yang digunakan dengan kasus yang dikerjakan. Mahasiswa juga aktif bertanya kepada dosen
jika ada hal yang kurang dipahami. Saat diskusi kasus, dosen mengarahkan diskusi supaya diskusi
tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan, dan diakhiri oleh review sehingga dosen
bersama mahasiswa dapat menyimpulkan poi-poin penting yang dibahas dalam pembahasan studi
kasus tentang CSR.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi kelas serta analisis dokumen yang dilakukan peneliti,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran AM dan PAM berbasis studi kasus berperan memberikan
pemahaman yang benar tentang CSR sehingga membentuk persepsi positif mahasiswa akuntansi
terhadap tanggung jawab perusahaan dan manfaat CSR. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
terdahulu (Rodriguez-Gémez et al., 2022) (Castilla-Polo et al., 2022)(Hesselbarth & Schaltegger,
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2014b) yang menyatakan bahwa active learning method merupakan metode yang tepat dan efektif
untuk menyampaikan materi CSR. Pembelajaran CSR berbasis studi kasus tetap efektif untuk
memberikan pemahaman dan persepsi positif tentang CSR, meskipun penyampaiannya dilakukan
secara online. Hal ini juga selaras dengan penelitian Azmi et al. (2022). Menurut mahasiswa terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan mereka dalam memahami suatu
pembelajaran, yakni metode pembelajaran, cara dosen saat mengajar, dan situasi dalam kelas.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang positif tentang
tanggung jawab perusahaan. Mahasiswa akuntansi telah memahami bahwa perusahaan tidak hanya
memiliki tanggung jawab ekonomi namun juga tanggung jawab legal, ethical responsibility,
stewardship principle, company employee-relationship, serta environmental responsibility. Hasil rata-
rata tiap kategori tanggung jawab perusahaan, menunjukan bahwa mahasiswa akuntansi PTS X
menilai tanggung jawab utama perusahaan yang paling penting adalah tanggung jawab perusahaan
terhadap lingkungan. Mahasiswa berpendapat bahwa yang terpenting, perusahaan harus memelihara
dan mencegah kerusakan lingkungan. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa akuntansi PTS X
memiliki kepedulian kuat terhadap isu-isu lingkungan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
mahasiswa telah memahami bahwa CSR memberikan manfaat bagi perusahaan. Mahasiswa
berpresepsi bahwa manfaat utama melaksanakan CSR adalah untuk meningkatkan brand image dan
citra perusahaan, dan supaya perusahaan mendapat dukungan dari masyarakat. Persepsi positif terkait
tanggung jawab perusahaan dan manfaat CSR terbentuk melalui proses pembelajaran yang didapatkan
dari dua mata kuliah yang dipelajari oleh mahasiswa akuntansi, oleh sebab itu dapat disimpulkan
bahwa metode case based learning efektif untuk membentuk persepsi positif tentang CSR bagi
mahasiswa akuntansi disaat pembelajaran online dilaksanakan di saat pandemi COVID-19. Kedua
mata kuliah yang memiliki metode pembelajaran berbasis studi kasus, membuat mahasiswa lebih
mudah memahami praktik CSR yang dilakukan dan manfaatnya bagi perusahaan meski pembelajaran
dilaksanakan secara online pada saat pandemic COVID-19. Penggunaan kasus nyata sebagai bahan
penugasan dan diskusi kelas memfasilitasi mahasiswa untuk memahami secara mendalam tentang
praktik CSR.

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Pertama adalah keterbatasan waktu yang mana
penelitian ini dilakukan dengan one shot study, sehingga peneliti tidak dapat mengukur perbedaan
antara sebelum dan sesudah menerima pembelajaran AM dan PAM. Kedua, penelitian ini belum dapat
membedakan hasil pembelajaran mata kuliah AM dan PAM secara terpisah. Ketiga, penelitian ini
belum menggolongkan partisipan berdasarkan variasi nilai IPK, padahal ada kemungkinan bahwa
mahasiswa dengan IPK yang berbeda akan memiliki tingkat pemahaman dan persepsi yang berbeda
dengan yang ber IPK rendaj. Terakhir, penelitian ini tidak membandingkan antara mahasiswa
akuntansi dengan mahasiswa jurusan ekonomi dan bisnis lainnya yang tidak mendapatkan mata kuliah
AM dan PAM. Berdasarkan hasil pembahasan dan keterbatasan studi, maka peneliti berharap
penelitian selanjutnya dilakukan secara longitudinal model atau cross sectional model untuk dapat
mengukur antara sebelum dan sesudah menerima pembelajaran AM dan PAM. Penelitian selanjutnya
juga dapat dilakukan dengan fokus pada satu mata kuliah tertentu. Selain itu, pada penelitian
selanjutnya juga dapat mengikutsertakan variasi seperti nilai IPK mahasiswa, jenis kelamin, jenjang
akademik, pekerjaan, dan ruang yang lebih luas lainnya dan membandingkan antara mahasiswa
akuntansi dengan mahasiswa jurusan ekonomi dan bisnis lainnya. Peneliti berharap supaya topik CSR
terus diajarkan kepada mahasiswa akuntansi, supaya para calon akuntan dapat mengerti dan
mendalami praktik CSR secara lebih mendalam.
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